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Pendahuluan

 Bullying menurut (N. Ruswita, 2020) merupakan situasi dimana
terjadinya penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan oleh pelaku
terhadap korban, sehingga korban tidak dapat membela diri.

 Pelaku bullying disebut juga penindas, penindas tidak mengenal
jenis kelain maupun umur. (Amikratunnisyah, 2021)

 Bullying dapat dikenali melalui beberapa indikator, antara lain 
tindakan fisik, verbal, pengucilan, pemerasan, dan 
mempermalukan lewat sosial media. (S. Marsolaly, 2022)
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Pendahuluan
 Sekolah elite adalah sekolah yang memiliki keunggulan dari segi materi dan infrastruktur

dibanding dengan sekolah yang lain. Di Indonesia, sekolah elite sudah terpandang baik

apalagi peserta didik yang diterima di sekolah tersebut rata-rata berasal dari keluarga

menengah keatas. Sekolah dapat dikatakan elite karena memberikan penekanan khusus

dalam kualitas dan biaya. (W. Wasilah and M. Muslimah, 2022)

 Selain sekolah elite yang bernaung di lembaga pemerintah, lembaga islam juga memiliki

sekolah yang terakreditasi unggul atau biasa disebut dengan sekolah elite islam. Menurut

Safi’i Sekolah Elite Islam adalah sekolah yang berusaha membentuk pribadi peserta didik

untuk menyeimbangkan agama dan sains secara berdampingan. (I. Safi’i, 2020)
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Rumusan Masalah

Apa saja jenis bullying yang dialami oleh siswa 
sekolah dasar di sekolah elite islam Sidoarjo?
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

jenis bullying apa saja yang terjadi di sekolah elite islam Sidoarjo. 

Sehingga penelitian ini dapat memberikan wawasan dan nilai moral 

yang menciptakan suasana sekolah yang tentram dan aman.
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Metode

Jenis Penelitian : Kualitatif

Pendekatan : Fenomenologi

Subjek : Siswa yang terdampak bullying

Populasi : Siswa Sekolah Dasar

Pengumpulan Data : 1. Wawancara

2. Angket

3. Observasi
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Penelitian Terdahulu
 Penelitian sebelumnya, Amikratunnisyah telah mengungkap adanya bullying di sekolah

elite dengan melakukan wawancara kepada guru, orang tua, dan siswa. Selain

menggunakan instrument wawancara, juga menggunakan angket yang diisi oleh peserta

didik. (Amikratunnisyah, 2021)

 Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya beberapa bentuk bullying pada sekolah

menengah pertama akan tetapi sekolah tersebut belum termodifikasi dengan ajaran islam

pada aktivitas sehari-hari. (R. Nanda, 2020)
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Hasil dan Pembahasan
 Dari data yang diperolah, ditemukan 5 jenis bullying yaitu :
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Hasil dan Pembahasan

 Verbal Bullying (Perundungan Verbal)

Verbal bullying adalah bentuk intimidasi yang dilakukan melalui ucapan yang menyakitkan,

menghina, merendahkan, atau mempermalukan orang lain secara lisan.

 Physichal Bullying (Perundungan Fisik)

Physichal bullying merujuk pada tindakan menyakiti secara fisik, baik langsung maupun tidak

langsung.
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Hasil dan Pembahasan
 Extortion Bullying (Pemerasan)

Extortion bullying ditandai dengan tindakan intimidasi atau pemaksaan yang terjadi secara
terus-menerus. Pelaku umumnya berada dalam posisi yang lebih kuat, baik dari segi fisik,
status sosial, maupun pengaruh dalam lingkup pergaulan

 Exclusion Bullying (Pengucilan Sosial)

Exclusion bullying, adalah bentuk perundungan sosial yang dilakukan dengan tujuan
menjauhkan seseorang dari interaksi atau kelompok tertentu.

 Cyberbullying (Perundungan Melalui Sosial Media)

Cyberbullying adalah perilaku agresif yang dilakukan dengan kesengajaan dan terjadi secara
berulang melalui media digital ini bertujuan untuk menyakiti, merendahkan, atau merugikan

individu lain yang dinilai tidak mampu melindungi dirinya
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Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa tindakan bullying masih banyak terjadi di

lingkungan Sekolah Dasar Islam elite, meskipun sekolah tersebut menanamkan

nilai-nilai keagamaan dan moral yang kuat. Berbagai bentuk bullying yang

teridentifikasi meliputi bullying verbal, bullying fisik, extortion bullying

(pemerasan), exclusion bullying (pengucilan sosial), serta cyberbullying. Dari

hasil temuan, bullying verbal menjadi bentuk yang paling sering terjadi.
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